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ABSTRAK

Obesitas merupakan keadaan kelebihan berat badan relatif seseorang akibat penumpukan zat gizi,
terutama karbohidrat, lemak dan protein. Kondisi ini disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
pengeluaran kalori dan kebutuhan energi dan ketika mengonsumsi terlalu tinggi dibandingkan
dengan kebutuhan atau pengeluaran energi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan
mengkonsumsi minuman manis dengan kejadian obesitas pada remaja di SMAN 2 Tambang tahun
2023. Populasi penelitian seluruh kelas 11 SMAN 2 Tambang tahun 2023 sebanyak 354 siswa-siswi.
Sampel menggunakan stratified random sampling yaitu 188 sampel siswa-siswi. Alat pengumpulan
data Obesitas menggunakan penimbangan berat badan dan tinggi badan dan untuk menentukan
konsumsi minuman manis menggunakan ffq (food frequency questionare). Analisa data yang
digunakan analisa univariat dan bivariate menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian tidak
terdapat hubungan mengkonsumsi minuman manis dengan kejadian obesitas pada remaja (p value =
0,075) Kebiasaan mengonsumsi minuman manis tidak berkontribusi untuk meningkatkan berat
badan pada remaja. Untuk mencegah berat badan berlebih disarankan mengonsumsi gizi seimbang
dan menghindari makanan dan minuman yang tinggi glukosa.

Kata kunci : minuman manis; obesitas

ABSTRACT

Obesity is a condition where a person is relatively overweight due to the accumulation of nutrients,
especially carbohydrates, fats and proteins. This condition is caused by an imbalance between
calorie expenditure and energy needs and when consuming too much compared to energy needs or
expenditure. The aim of the research was to determine the relationship between consuming sweet
drinks and the incidence of obesity in teenagers at SMAN 2 Tambang in 2023. The research
population of all class 11 of SMAN 2 Tambang in 2023 was 354 students. The sample used stratified
random sampling, namely 188 samples of students. Obesity data collection tools use weighing and
height and to determine consumption of sweet drinks using FFQ (food frequency questionnaire).
Data analysis used univariate and bivariate analysis using the Chi Square test. The research results
showed no relationship between consuming sweet drinks and the incidence of obesity in teenagers (p
value = 0.075). The habit of consuming sweet drinks does not contribute to increasing body weight
in teenagers. To prevent excess weight, it is recommended to consume balanced nutrition and avoid
foods and drinks that are high in glucose.

Keywords : sweet drink;, obesity
PENDAHULUAN

Obesitas adalah penumpukan lemak yang dapat mempengaruhi kesehatan seseorang
sehingga dapat menyebabkan obesitas. Obesitas didefinisikan penumpukan lemak tubuh
yang berlebihan. Indeks massa tubuh (IMT) adalah indeks yang biasa digunakan untuk
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mengkategori obesitas pada remaja. Obesitas didefinisikan sebagai berat badan dalam
kilogram dibagi dengan kuadrat tinggi badannya dalam meter (kg/m 2 ) (WHO, 2021).

Hal ini dapat disebabkan karena kebiasaan mengonsumsi suatu jenis makanan yang
sensitif bagi orang tersebut, makan terlalu cepat, atau makan dengan gangguan emosional.
Kondisi yang timbul mendadak atau sakit maag (akut) umumnya berlangsung singkat.
Selain itu penyakit ini kadang timbul secara menahun (kronis), dimana penyebabnya tidak
diketahui dengan jelas. Penyakit gastritis yang kronis dapat dimulai dengan adanya infeksi
suatu bakteri yang disebut dengan Helicobacter pylori, sehingga menggangu pertahanan
dinding mukosa (Kristanti H, 2013).

Obesitas sebagai faktor resiko penyakit jantung koroner dianggap merupakan faktor
yang independen, artinyatidak dipengaruhi oleh faktor resiko yang lain. Seorang pria
dapat dianggap telah menderita obesitas apabila jumlah lemaknya telah melebihi 25%
dari berat badan total dan 30% bagi wanita atau suatu kriteria yang praktis dan paling
sering digunakan adalahapabila berat badan telah melebihi 120% dari berat badan ideal
( Sudiarti, 2017).

Berdasarkan data Riskesdes (2018), secara nasional prevalensi obesitas pada remaja
usia 13-15 Tahun sebesar 4,8% obesitas, 11,2% gemuk 75,3% normal. Prevalensi obesitas
pada remaja usia 16-18 tahun sebesar 4,0% obesitas, 9,5% gemuk, 78,3% normal. Provinsi
Riau Tahun 2018, termasuk salah satu provinsi yang memiliki angka obesitas diatas angka
nasional dengan persentase sebesar 4,5% (riskesdes, 2018).

Menurut (Simanjuntak, 2018) Mengkonsumsi minuman manis Yyang berlebihan
mengakibatkan sedikitnya jumlah glikogen yang disimpan dihati, yang akan digunakan
untuk menyediakan energi selama beberapa jam. Namun jika jumlah ini diambil oleh tubuh
secara berlebihan, akan diubah menjadi lemak, yang akan mengakibatkan penambahan berat
badan.

Menurut (Kementrian kesehatan RI, 2019) direktur Jenderal Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit, Kemenkes dr. Maxi Rein Rondonuwu menyatakan bahwa
mengkonsumsi  yang berlebihan, baik dalam makanan dan minuman mempunyai risiko
menimbulkan masalah terdapat kesehatan antara lain gula darah tinggi, obesitas dan diabetes
melitus.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan mengkonsumsi minuman manis
dengan kejadian obesitas pada remaja di SMAN 2 Tambang tahun 2023.

METODE

Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan mengunakan desain penelitian cross
sectional yaitu dimana variabel independen (Minuman manis) dan variabel dependen
(kejadian obesitas) diteliti pada saat bersamaan. Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 2
Tambang. Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 2 Tambang. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa-siswi kelas 11 di SMAN 2 Tambang tahun 2023 sebanyak 354 orang.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 188 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan yaitu non probalitas dengan metode simple random sampling yaitu yaitu
metode pemilihan sampel yang dilakukan secara acak sederhana (Dharma, 2011). Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah responden yang penderita hipertensi di Desa Kuok
Wilayah Kerja UPT BLUD Puskesmas Kuok sebanyak 65 orang.engambilan sampel pada
penelitian ini yaitu dengan Teknik stratified random sampling yaitu cara pengambilan
sampel yang dilakukan secara random sederhana dengan memisahkan populasi menurut
strata tertentu dan dari masing — masing kelompok.

Alat yang digunakan untuk mengukur tekanan darah responden yaitu menggunakan
tensimeter.Alat yang digunakan untuk mengetahui data kejadian hipertensi ialah kuesioner
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yang digunakan dalam penelitian ini yang berisi nama atau inisial, usia, jenis kelamin,
riwayat keluarga, serta pola makan (lemak, natrium, kalium) dengan menggunakan form
Food Frequencies Questionnaire Semi Quantitative.nstrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur variabel independent mengkonsumsi minuman manis adalah dengan
menggunakan FFQ (Food frequency Questioner) pada tiap-tiap frekuensi diberikan skor,
dan terdapat 32 pertanyaan jenis minuman manis yang sering dikonsumsi pada siswa-siswi
SMAN 2 Tambang, Variabel mengkonsumsi minuman manis dalam penelitian ini terdiri dari
2 kategori yaitu sering diberi kode (1), jarang diberi kode (2).

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat dan bivariat.
Analisa data univariat merupakan analisa data yang menganalisa satu variabel (Rahadiyanti,
2013). Digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden yaitu Minuman manis.
Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang bermakna
secara statistik antara variabel independen dan variabel dependen (Rahadiyanti, 2013).
Analisa ini digunakan untuk menguji hipotesis dengan menentukan hubungan variabel bebas
dan variabel terikat melalui uji statistik chi-square. Analisa bivariat dalam penelitian ini
untuk mengetahui Minuman Manis dengan Kejadian Obesitas.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 21-18 September
2023, diperoleh hasil penelitian tentang hubungan mengkonsumsi minuman manis dengan
kejadian obesitas di SMAN 2 Tambang yang dilaksanakan di kelas 11 dengan jumlah
sampel 189 Remaja. Hasil penelitian ini disajikan melalui analisa univariat dan bivariat
yaitu:

Analisa Univariat

Tabel 4.2 Distribusi frekpensi Berdasarkan Konsumsi Minuman Manis
pada remaja di SMIAN 2 Tambang

Mariabel independen Erekunesi (n) Persentase (%)
Minuman manis

L. Sering a9z 48,7

2. Jarang 97 51,3

Mariabel Dependen

Obesitas

1.0 e ilgs 41 21,7

2. Tidak Obesitas 148 78.3

Total 189 100

Keterangan : Hasll Penelitian

Tabel 2. Status Kebiasaan Sehari-Hari Remaja di SMAN 2 Tambang

No Status Kebiasaan Frekuensi (n) Persentase (n)
1 Makan berlebihan
Ya 7 13,2
Tidak 182 86,8
2 Kurang melakukan aktivitas fisik
Ya 10 6,3
Tidak 179 93,7
3 Faktor genetik
Ya 5 1,6
Tidak 184 98,4
4 Kurang mengkonsumsi buah dan sayur
ya 4 11,6
tidak 165 88,4
Total 189 100

85



Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 189 remaja 97 (51,3%) remaja jarang
mengkonsumsi minuman manis dan 148 ( 78,3%) remaja tidak mengalami obesitas.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 189 remaja 182 (86,8%) remaja tidak
makan secara berlebihan, 179 (93,7%) remaja melakukan aktivitas fisik secara cukup, 184
(98,4%) remaja tidak mempunyai riwayat genetik, dan 165 (88,4%) remaja cukup
mengkonsumsi buah dan sayur.

Analisa Bivariat

Analisa bivariat adalah Analisa untuk melihat hubungan antar variabel independent
dengan variabel dependen. Analisa bivariat ini digunakan untuk mengetahui hubungan
variabel bebas (Mengkonsumsi minuman manis) dan variabel terikat (Obesitas) di SMAN 2
Tambang.

Tabel 3. Hubungan Mengkonsumsi Minuman Manis dengan Kejadian Obesitas pada
Siswa- Siswi Kelas 11 di SMAN 2 Tambang Tahun 2023-2024
Mengkonsumsi Kejadian Obesitas Total P PR 95% ClI
minuman manis Value
Obesitas Tidak obesitas
n % n % N %
Sering 25 27,2 67 72,8 92 100 0.075 1,647 0,942-
Jarang 16 16,5 81 83,5 97 100 2.881
Total 41 21,7 148 78,3 189 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat dari 92 remaja yang sering mengkonsumsi minuman
manis terdapat 67 remaja (72,8%) tidak mengalami obesitas, sedangkan dari 97 remaja yang
jarang mengkonsumsi minuman manis terdapat 16 (16,5%) remaja yang mengalami
obesitas.

Berdasarkan hasil Uji Statistic Chi-Square diperoleh nilai yang tidak signifikan (p >
0,05) atau 0,075 > 0,05. Yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan mengkonsumsi
minuman manis dengan kejadian obesitas pada remaja. Sementara itu nilai PR sebesar 1,647
artinya remaja yang sering mengkonsumsi minuman manis akan berpeluang 1,6 kali
berpotensi mengalami obesitas dibandingkan remaja yang jarang mengkonsumsi minuman
manis

PEMBAHASAN

Hubungan Mengkonsumsi Minuman Manis dengan Kejadian Obesitas pada Remaja di
SMAN 2 Tambang Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian diketahui tidak terdapat hubungan antara mengkonsumsi
minuman manis dengan kejadian obesitas pada remaja di SMAN 2 Tambang tahun 2023
dengan p value = 0,075 (p > 0,05). Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak (2018) yang menyatakan bahwa mengkonsumsi minuman manis hanya
mencukupi atau meningkatkan asupan energi siswa-siswi tetapi tidak sampai melebihi
kebutuhan. Oleh karena itu konsumsi minuman manis perlu diperhatikan dengan baik.

Hal ini memaparkan bahwa hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh sejumlah penelitian yang menyatakan bahwa mengkonsumsi minuman manis
pada remaja yang obesitas masih belum jelas. Beberapa ahli berpendapat bahwa obesitas
disebebkan oleh beberapa faktor, seperti faktor genetik, pola makan berlebih, kurang
beraktivitas, kurang mengkonsumsi buah dan sayur (Simanjuntak, 2018).

Didukung oleh penelitian sebelumnya mengenai mengkonsumsi minuman manis dengan
kejadian obesitas. Menurut Habsidiani & Ruhana ( 2021) memberikan dukungan

86



tambahan untuk temuan penelitian ini yaitu remaja di SMAN 1 Kota Mojokerto
menunjukkan mengkonsumsi minuman manis dan obesitas tidak terdapat hubungan dengan
nilai p value lebih besar atau 0,13 > 0,05. Hal ini karena remaja di SMAN 1 Kota Mojokerto
menyatakan bahwa faktor — faktor yang berhubungan dengan obesitas bukan saja karena
mengkonsumsi minuman manis, tetapi karena kurangnya aktivitas fisik dan mengkonsumsi
makanan secara berlebihan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 92 remaja yang sering mengkonsumsi
minuman manis sebanyak 67 (72,8%) tidak mengalami obesitas. Berdasarkan dari 67 remaja
yang tidak mengalami obesitas terdapat 35 remaja tidak memiliki faktor genetik, 20 remaja
cukup mengkonsumsi buah dan sayur, 10 remaja mampu menjaga aktivitas fisik, 2 remaja
mampu menjaga pola makan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa Tidak terdapat
hubungan mengkonsumsi minuman manis dengan kejadian obesitas pada remaja di SMAN 2
Tambang tahun 2023 dengan p (0,075)
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